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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kualitas Produk 

2.1.1 Pengertian Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2009,p.143), Kualitas produk adalah 

totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang ditanyakan atau 

tersirat. 

 

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Martono dan Iriani (2014) arti 

dari kualitas produk adalah “the ability of a product to perform its 

functions, it includes the product’s overall durability, reliability, 

precision, ease of operation and refair, and other valued attributes”. 

Yang artinya kemampuan sebuah produk dalam memperagakan 

fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, 

ketapatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut 

produk lainnya. 

 

Menurut Wijaya dalam Bailia, Soegoto dan Loindong (2014) kualitas 

produk merupakan keseluruhan gabungan karakteristik produk yang 

dihasilkan dari pemasaran, rekayasa, produksi dan pemeliharaan yang 

membuat produk tersebut dapat digunakan memenuhi harapan 

pelanggan atau konsumen. 

 

Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan 

pemilihan suatu produk oleh konsumen. Produk yang ditawarkan 

haruslah suatu produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai 

kualitasnya. Karena bagi konsumen yang diutamakan adalah kualitas 

dari produk itu sendiri. Konsumen akan menyukai dan memilih 

produk yang mempunyai kualitas lebih baik bila dibandingkan dengan 
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produk lain sejenis yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginanannya.  

 

Dengan kata lain, meskipun menurut produsennya, barang yang 

dihasilkannya sudah melalui prosedur kerja yang cukup baik, namun 

jika tetap belum mampu memenuhi standar yang dipersyarakan oleh 

konsumen, maka kualitas barang atau jasa yang dihasilkan oleh 

produsen tersebut tetap dinilai sebagai suatu yang memiliki kualitas 

yang rendah. Disamping harus mampu memenuhi standar yang 

dipersyaratkan oleh konsumen, baik buruknya kualitas barang yang 

dihasilkan juga dapat dilihat dari konsistensi keterpenuhan harapan 

dan kebutuhan masyarakat. Pernyataan ini menegaskan kualitas 

tersebut hendaknya dinilai secara periodik dan berkesinambungan 

sehingga terlihat konsistensi keterpenuhan di atas standar. 

 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

dapat menentukan kepuasan pelanggan yang berhubungan dengan 

harapan dari pelanggan itu sendiri terhadap kualitas produk yang 

dirasakannya.  

 

2.1.2 Indikator-Indikator Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2009,p.8), ada sembilan dimensi kualitas 

produk yaitu: 

1. Bentuk (Form) Produk dapat dibedakan secara jelas dengan yang 

lainnya bradasarkan bentuk, ukuran, atau struktur fisik produk. 

2. Ciri-ciri produk (Features) Karaktersistik skunder atau 

perlengkapan yang berguna untuk menambah fungsi dasar yang 

berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya. 

3. Kinerja (Performance) Berkaitan dengan aspek fungsional suatu 

barang dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan 

pelanggan dalam membeli barang tersebut. 
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4. Ketepatan/kesesuaian (Conformance) Berkaitan dengan tingkat 

kesesuaian dengan spesifikasi yang ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan keinginan pelanggan. Kesesuaian mereflesikan 

derajat ketepatan antara karakteristik desain produk dengan 

karakteristik kualitas standar yang telah ditetapkan. 

5. Ketahanan (Durabillity) Berkaitan dengan berapa lama suatu 

produk dapat digunakan. 

6. Kehandalan (Reliabillity) Berkaitan dengan probabilitas atau 

kemungkinan suatu barang berhasil menajalankan fungsinya setiap 

kali digunakan dalam periode waktu tertentu dan dalam kondisi 

tertentu pula.  

7. Kemudahan perbaikan (Repairbillity) Berkaitan dengan 

kemudahan perbaikan atas produk jika rusak. Idealnya produk 

akan mudah diperbaiki sendiri oleh pengguna jika rusak. 

8. Gaya (Style) Penampilan produk atau kesan konsumen terhadap 

produk. 

9. Desain (Design) Keseluruhan keistimewaan produk yang akan 

mempengaruhi penampilan dan fungsi produk terhadap keinginan 

konsumen. 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas 

Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

kadang mengalami keragaman. Hal ini disebabkan mutu suatu produk 

itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor ini dapat 

menentukan bahwa suatu produk dapat memenuhi standar yang telah 

ditentukan atau tidak, faktor-faktor tersebut antara lain : 

1. Manusia 

Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan 

akan sangat mempengaruhi secara langsung terhadap baik buruknya 

mutu dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka 

aspek manusia perlu mendapat perhatian yang cukup. Perhatian 
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tersebut dengan mengadakan latihan-latihan, pemberian motivasi, 

pemberian jamsostek, kesejahteraan, dan lain lain. 

2. Manajemen  

Tanggung jawab atas mutu produksi dalam perusahaan dibebankan 

dalam bebarapa kelompok yang biasa disebut dengan Function 

Group. Dalam hal ini pimpinan harus melakukan koordinasi yang 

baik antara fungtion group dengan bagian-bagian lainnya dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya koordinasi tersebut maka dapat 

tercapai suasana kerja yang baik dan harmonis, serta 

menghindarkan adanya kekacauan dalam pekerjaan. Keadaan ini 

memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan mutu serta 

meningkatkan mutu dari produk yang dihasilkan. 

3. Uang 

Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk 

mempertahankan atau meningkatkan mutu produknya. Misalnya: 

untuk perawatan dan perbaikan mesin atau peralatan produksi, 

perbaikan produk yang rusak, dan lain-lain. 

4. Bahan baku 

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 

akan mempengaruhi mutu suatu produk yang dihasilkan suatu 

perusahaan. Untuk itu pengendalian mutu bahan  baku menjadi hal 

yang sangat penting dalam hal bahan baku, harus memperhatikan 

beberapa hal antara lain: seleksi sumber dari bahan baku, 

pemeriksaan dokumen pembelian, pemeriksaan penerimaan bahan 

baku, serta penyimpanan. Hal hal tersebut harus dilakukan dengan 

baik sehingga kemungkinan bahan baku yang akan digunakan untuk 

proses produksi berkualitas rendah dapat ditekan sekecil mungkin. 

5. Mesin dan peralatan 

Mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan 

mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan. 

Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan 
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tidak ekonomis akan menyebabkan rendahnya mutu dan produk 

yang dihasilkan, serta tingkat efisiensi yang rendah. Akibatnya 

biaya produksi menjadi tinggi, sedangkan produk yang dihasilkan 

kemungkinan tidak akan laku dipasarkan. Hal ini akan 

mengakibatkan perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan 

lain yang sejenis, yang menggunakan mesin da peralatan otomatis. 

 

2.2  Harga 

2.2.1  Pengertian Harga 

Menurut Fandy Tjiptono (2008,p.151), harga adalah sejumlah nilai 

yang ditukarkan konsumen dengan manfaat dari memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli 

dan penjual melalui tawar menawar atau ditetapkan oleh penjual untuk 

satu harga yang sama terhadap semua pembeli. Dan merupakan satu-

satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan dan 

pendapatan bagi perusahaan. Menurut Fandy Tjiptono (2008,p.151), 

istilah harga secara sederhana dapat di artikan sebagai satuan moneter 

dan atau aspek lain yang mengandung utilitas atau kegunaan tertentu 

yang di perlukan untuk mendapatkan suatu produk. Harga juga 

merupakan komponen yang berpengaruh terhadap laba perusahaan.  

 

Menurut Ferdinand dalam Mongi, Mananeke dan Repi (2013) harga 

merupakan salah satu variabel penting dalam pemasaran, dimana harga 

dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan untuk 

membeli suatu produk karena berbagai alasan. Alasan ekonomis akan 

menunjukkan harga yang rendah atau harga terlalu berkompetisi 

merupakan salah satu pemicu penting untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran. 

 

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Martono dan Iriani (2014) Harga 

adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. 
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Lebih jauh lagi, harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen 

tukarkan untuk jumlah manfaat dengan dengan memiliki atau 

menggunakan suatu barang dan jasa. 

 

2.2.2 Strategi Penetapan Harga 

Menurut Fandy Tjiptono (2008,p.170) secara garis besar strategi 

penetapan harga dapat dikelompokan menjadi delapan, yaitu: 

1.  Strategi Penetapan Harga Produk Baru 

Harga yang diterapkan atas suatu produk baru harus dapat 

memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan pasar. Selain 

itu juga sedapat mungkin mencegah timbul nya persaingan sengit. 

2.  Strategi Penetapan Harga Produk Yang Sudah Mapan 

Menurut Fandy Tjiptono (2008,p.174) dalam melakukan strategi 

penetapan harga di dalam perusahaan memiliki tiga alternatif 

strategi yaitu : 

a) Mempertahankan harga 

Strategi ini dilaksanakan dengan tujuan mempertahankan posisi 

dalam pasar dan untuk meningkatkan citra baik di masyarakat. 

Ada beberapa syarat atau kondisi yang sesuai untuk menerapkan 

strategi ini sebagai berikut: 

1) Pasar yang dilayani perusahaan tidak terpengaruh oleh 

perubahan lingkungan. 

2) Ada ketidakpastiaan berkaitan dengan reaksi pelanggan dan 

pesaing terhadap perubahan harga. 

3) Image masyarakat terhadap  perusahaan dapat ditingkatkan 

dengan merespon permintaan pemerintah atau pendapat 

public untuk mempertahankan harga. 

b) Menurunkan harga 

Ada tiga penyebab yang mendorong suatu perusahaan perlu 

menurunkan harga produk-produk yang sudah mapan sebagai 

berikut: 
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1) Strategi defensif, dimana perusahaan memotong harga guna 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

2) Strategi ofensif, perusahaan berusaha memenangkan 

persaingan. 

3) Respon terhadap kebutuhan pelanggan yang disebabkan oleh 

perubahan lingkungan. 

c) Menaikkan harga 

Menaikan harga produk biasanya dilakukan  dengan tujuan 

untuk mempertahankan profitabilitas dalam periode inflasi, 

mengambil keuntungan dari diferensiasi produk atau untuk 

melakukan segmentasi pasar yang dilayani. 

3. Strategi fleksibilitas harga 

Strategi penetapan harga fleksibel merupakan strategi pembebanan 

harga yang berbeda kepada pelanggan yang berada untuk produk 

yang kualitasnya sama. 

4. Penetapan harga lini produk 

Strategi ini digunakan apabila perusahaan memasarkan lebih dari 

satu jenis atau lini produk. 

5.  Leasing 

Leasing (sewagunausaha) merupakan kontrak persetujuan antara 

pemilik aktiva (lessor) dan pihak kedua yang memanfaatkan aktiva 

tersebut untuk jangka waktu tertentu dengan tingkat return tertentu. 

6.  Strategi bundling-pricing 

Strategi ini memasukkan marjin ekstra dalam harga untuk menutupi 

bermacam-macam fungsi dan jasa pendukung yang dibutuhkan 

untuk menjual dan mempertahankan produk selama masa 

manfaatnya. 

7.  Strategi kepemimpinan harga 

Digunakan oleh pemimpin pasar (market leader) dalam suatu 

industri untuk melakukan perubahan harga yang diikuti oleh 

perusahaan lain dalam industri tersebut. 
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8.  Membentuk pangsa pasar 

Dilaksanakan dengan jalan menetapkan harga serendah mungkin 

untuk produk baru. 

 

2.2.3 Tujuan Penetapan Harga 

Menurut Fandy Tjiptono (2008,p.152) program penetapan harga 

merupakan pemilihan yang dilakukan perusahaan terhadap tingkat 

harga umum yang berlaku untuk produk tertentu, relatif terhadap 

tingkat harga para pesaing. Tujuan penetapan harga dijabarkan kedalam 

program penetapan harga. Kesuksesan program penetapan harga 

ditentukan oleh empat faktor diantaranya: 

1. Elastisitas harga permintaan 

Karena efektifitas program penetapan harga tergantung pada 

dampak perubahan harga terhadap permintaan, maka perlu 

diketahui perubahan unit penjualan sebagai akibat perubahan harga. 

2. Faktor persaingan 

Reaksi pesaing terhadap perubahan harga merupakan salah satu 

faktor penting yang perlu dipertimbangkan setiap perusahaan. 

Karena jika harga yang disamai oleh pesaing, maka sebenarnya 

tidak akan ada perubahan pangsa pasar. Dalam hal ini, 

pengurangan harga tidak akan berdampak pada permintaan elektif. 

3. Faktor biaya 

Struktur biaya perusahaan (biaya tetap dan biaya variabel) 

merupakan faktor pokok yang menentukan batas bawah harga. 

Artinya tingkat harga minimal harus bisa menutup biaya 

(setidaknya biaya variabel). 

4. Faktor lini produk 

Penetapan harga sebuah produk bisa berpengaruh terhadap 

penjualan produk lain yang dihasilkan oleh perusahaan yang sama. 

Elastisitas silang harga merupakan hubungan yang terjadi jika 
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perubahan harga sebuah produk mempengaruhi volume penjualan 

produk. 

 

2.2.4 Indikator Harga 

Menurut Stanton dalam Martono dan Iriani (2014) mendefinisikan ada 

empat indikator yang mencirikan harga, yaitu: 

1. Keterjangkauan harga, dimana konsumen masih dapat menjangkau 

harga yang di tetapkan oleh produsen. 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, merupakan kesesuaian 

antara nilai suatu produk dengan harga yang akan di bayarkan. 

3. Daya saing harga, yaitu kekuatan bersaing suatu produk dengan 

produk lain. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat, dimana manfaat seperti apa 

yang diberikan sesuai dengan harga yang ditetapkan. 
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2.3 Kerangka Pikir  
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Gambar 2.1 kerangka pikir 

 

 

 

 

 

Permasalahan  

1. Ketatnya persaingan 

antara sepatu 

olahraga merek Nike 

dan Adidas 

ditunjukkan dengan 

perubahan kenaikan 

dan penurunan posisi 

TOP Brand antara 

kedua merek tersebut. 

 

2. Penjualan merek 

Nike yang mengalami 

penurunan penjualan 

setiap tahunnya, dan 

penjualan merek 

Adidas justru 

mengalami kenaikan. 
 

1.Apakah terdapat  

perbedaan kualitas 

produk antara sepatu 

Nike dan Adidas di 

Bandar lampung? 

2.Apakah terdapat 

perbedaan harga antara 

sepatu Nike dan Adidas 

di Bandar lampung? 

 

1. Kualitas 

Produk 

2. Harga 

 

 

Analis data : 

- Uji t test 

 

1. Terdapat perbedaan  

kualitas produk antara 

sepatu Nike dan Adidas di 

Bandar lampung 

 

2. Terdapat perbedaan harga 

antara sepatu Nike dan 

Adidas di Bandar lampung 
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2.5  Hipotesis 

Sugiyono (2015: p.64) mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru  didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui metode 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis berdasarkan 

rumusan masalah di atas adalah : 

H1:  Terdapat perbedaan kualitas produk antara sepatu merek Nike dan 

Adidas di Bandarlampung. 

H2:  Terdapat perbedaan harga antara sepatu merek Nike dan Adidas di 

Bandarlampung. 

 


